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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin
beserta perangkatnya. Menurut kamus besar Indonesia, transliterasi atau alih huruf adalah
penggantian huruf dari huruf abjad yang satu ke abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata
yang sebenarnya). Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 :

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
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Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

- ba’ B -

< ta’ T -

< sa’ $ s dengan satu titik di atas
z Jim J -

z ha’ h h dengan satu titik di bawah
z kha’ kh -

3 Dal d -

3 Zal 7 z dengan satu titik di atas
D ra’ r -

D Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -
o= sad S s dengan satu titik di bawah
o= dad d d dengan satu titik di bawah
b ta’ t t dengan satu titik di bawah
L 72’ z z dengan satu titik di bawah
& “ain ‘ koma terbalik

d Gain g -

q fa’ f -




X Qaf q -
B Kaf k -
J Lam I -
a Mim m -
8] Niin n -
° ha’ h -
9 Wawu w -
apostrof, tetapi lambang ini tidak
tidak dilambangkan
: Hamzah dipergunakan untuk hamzah di
atau’
awal kata
¢ ya’ y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh :

g} ditulis rabbana

&% ditulis  garraba

Al ditulis  al-haddu

C. Ta’ marbiitah di akhir kata

Transliterasinya menggunakan :




1. Ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h, kecuali untuk
kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, sepertisalat, zakat, dan
sebagainya.

Contoh :

Al ditulis  talhah
LA ditulis  al-taubah
EUNAE ditulis  Fatimah

2. Pada kata yang terakhir dengan t@’ marbiitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbiitahitu ditransliterasikan

dengan h.

Contoh :
JELY L=, ditulis raudah al-afal
3. Bila dihidupkan ditulis t.
Contoh :
JELYI L=, ditulis raudatul affal
Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau dialihbunyikan

sebagai h (pada pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa Indonesia dapat menyerap salah satu

atau kedua kata tersebut.

Transkripsi

Transliterasi Kata serapan
waqaf

Hagigat Hagigah Hakikat
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mu’amalat mu’amalah muamalat, muamalah
mu’jizat mu’jizah Mukjizat
musyawarat,
Musyawarat Musyawarah
musyawarah’
ru’yat ru’yah [rukyat,” rukyah
Shalat Shalah Salat
Surat Surah surat,” surah™ >
syari’at syari’ah syariat,” syariah

D. Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
Contoh:
S ditulis  kasara
G ditulis  yadribu
d=>  ditulis ja‘ala
Jis  ditulis  su’ila
E. Vokal Panjang
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf/transliterasinya
berupa huruf dan tanda. VVocal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-)
diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron seperti (&, 1, 0).

Contoh:
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Ja ditulis qala

Jé ditulis  gfla

Jse  ditulis  yaqdlu

F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().

Contoh: X  ditulis kaifa

2. Fathah + wawu mati ditulis au ().

Contoh: Js ditulis  haula

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrop (°)

apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal kata, transliterasinya

seperti huruf alif, tidak dilambangkan.

Contoh:

Cyals ditulis
DA ditulis
3, ditulis
5l ditulis
& ditulis

ta’khuzina

tu’maruna
syai’un

umirtu

akala

H. Kata Sandang Alif + Lam (J))

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
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1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh :
aalll ditulis  ar-Rahimu
Js ) ditulis  ar-rijal.
daJV  ditulis  ar-rajulu
IS ditulis  as-sayyidu

sl ditulis  as-syamsu

2. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulisal-.
Contoh :
N ditulis  al-Maliku
s8N ditulis al-kafirdn.
ALl ditulis  al-galamu
I.  Huruf Besar
Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan yang
mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf kapital disesuaikan
dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang didahului

oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf awal katanya bukan
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huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awal kata sandangnya pun

ditulis kapital.

Contoh:

o ditulis  al-Bukhari
RUPY ditulis  al-Risalah

sed) ditulis  al-Baihaqi
() ditulis  al-Mugnt
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata perkata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupunhuruf, ditulis terpisah, hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata
lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
Jos A3l Ul (0 ditulis Manistata’a ilaihi sabila
GEON DA S A O ditulis Wainnallaha lahuwa khair al-razigin atau
Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut letaknya masing-
masing: di muka, di tengah dan di belakang, sedang huruf yang terpisah (tak

dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam huruf yaitu:

| 2232 52 5- s
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ABSTRAK

Alfiyatus Sodigoh. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Buku “Dahulukan Akhlak di Atas
Figih” dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam (Studi Atas Pemikiran
Jalaludin Rakhmat). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Latar belakang penelitian ini
adalah perpecahan umat Islam. Tidak jarang perbedaan menjadi awal permusuhan sehingga
terputus silaturrahmi, menyebarlah prasangka buruk, bahkan fitnah yang sangat keji. Merebaklah
kecenderungan untuk menganggap pendapat sendiri yang paling benar dan menafikan pendapat
yang lain. Umat sepeninggal Nabi Saw. tercerai-berai. Karena perbedaan tata cara ibadah, sering
terjadi perselisinan. Padahal sejak awal Nabi diangkat menjadi utusan adalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia, sehingga misi nabi yakni menegakkan akhlak yang mulia.
Akhlak sangat berkaitan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. Tujuan PAI yang terdapat
dalam buku “Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih” adalah pendidikan akhlak yang dibawa oleh Nabi
dan telah menjadi Misi Nabi Saw. bahwa ia dibangkitkan untuk menyempurnakan akhlak.
Akhlak dapat ditegakkan melalui pendidikan. Buku “Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih”,
mengemukakan arti pentingnya menjaga akhlak dalam masyarakat yang dapat diambil pelajaran,
sampai menomor-duakan persoalan figqih demi mendahulukan yang lebih penting yakni akhlak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak dan relevansi pendidikan
akhlak dalam buku “Dahulukan Akhlak di Atas Figih” dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menekankan pada kajian
kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan filosofis, yakni melakukan pemikiran dan perenungan yang terarah serta mendalam
mengenai  objek penelitian. Adapun pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
metode dokumentasi dan studi pustaka.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di dalam buku “Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih”
ditemukan dua hal, yaitu: (1) Konsep pendidikan akhlak dalam buku “Dahulukan Akhlak di Atas
Figih” yaitu merupakan seperangkat usaha (proses) untuk menanamkan akhlak kepada Allah dan
akhlak kepada masyarakat dengan mengajarkan perangai yang baik kepada peserta didik melalui
sifat keterbukaan dan menghindari sifat ketertutupan terhadap segala masukan, serta tingginya
sikap toleran demi tercapainya peserta didik yang berakhlak mulia. (2) Relevansi antara konsep
pendidikan akhlak dalam buku “Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih” dengan tujuan Pendidikan
Agama Islam untuk sekolah umum yang termuat dalam Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20
tahun 2003 pada pasal 3 Bab Il dan tujuan pendidikan di sekolah berbasis agama. Adapun
relevansi antara konsep pendidikan akhlak dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yakni tentang
tujuannya yang bermuara pada pembentukan akhlak yang mulia. Bagian-bagian dalam
pendidikan akhlak yakni pendidik, peserta didik, materi, metode, dan evaluasi kesemuanya itu
digunakan sebagai jembatan untuk menuju tujuan Pendidikan Agama Islam. Dalam buku
tersebut terdapat komponen-komponen pendidikan akhlak yang diajarkan dalam pembelajaran
PAI yakni tentang akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap masyarakat.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Akhlak, Tujuan Pendidikan Agama Islam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang paling sempurna dari agama-agama
terdahulu. Agama terdahulu tidak berlaku lagi setelah Islam datang yang dibawa
oleh Nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad Saw. Hal itu ditegaskan sesuai dengan

firman Allah Swt. dalam surat Ali Imron ayat 85 yaitu:

-
-
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Artinya: “Barang siapa mencari agama selain Islam, maka tidaklah sekali-kali
diterima yang dimikian itu daripada-Nya, dan dia di akhirat nanti termasuk
orang-orang yang merugi”.l

Oleh karena Islam menjadi agama yang sempurna, maka apa yang ada di
dalamnya harus mencerminkan keharmonisaan dan kerukunan supaya dapat
menjadikan contoh untuk agama lain dan mendorong penganut agama lain untuk

dapat masuk dan menjadi pemeluk agama Islam, terlebih manusia merupakan

utusan Allah Swt. sebagai khalifah atau pemimpin di muka bumi, sementara

61.

! Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2011), hal.



seorang pemimpin dapat dikatakan sebagai pendidik yang hendaknya memiliki
perilaku yang dapat diteladani.

Sungguh sedih melihat umat Islam terpecah menjadi sekian golongan.
Tidak jarang perbedaan menjadi awal permusuhan sehingga terputus
silaturrahmi, menyebarlah prasangka buruk dusta, bahkan fitnah yang sangat
keji. Fanatisme golongan menjadi dalil segala keyakinan. Merebaklah
kecenderungan untuk menganggap pendapat sendiri yang paling benar dan
menafikan pendapat yang lain. Inilah wajah umat sekian abad sepeninggal
Rasulullah Saw., terkotak-kotak dalam bingkai kelompok yang sangat sempit.
Mereka melupakan misi kenabian.

Sejak awal Nabi Muhammad Saw. diangkat menjadi utusan, berkali-kali
beliau menegaskan: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.” Misi Nabi Saw. adalah menegakkan akhlak yang mulia. Tetapi
justru karena perbedaan pendapat yang umumnya berasal dari tata cara syari at
(figih), umat sepeninggal Nabi Saw. justru tercerai-berai. Karena alasan figih, tak
jarang akhlak ditinggalkan.® Karena perbedaan tata cara ibadah, betapa seringnya
terjadi perselisihan. Contoh kasus seperti fenomena yang terjadi seperti, di
beberapa kampung dibangun masjid baru yang berdampingan dengan masjid

lama hanya karena perbedaan adzan Jumat. Seperti kata Syaikh Al-Ghazali dan

2 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 240.
3 Zahir Muzakkara, “Utamakan Akhlak di Atas Fiqih”, www. Kompasiana. com, Selasa, 19
Desember 2013.



Sayid Qutub, kita bertengkar dalam urusan ibadah, sementara satu demi satu
bidang kehidupan diambil musuh Islam.*

Contoh lain seperti kisah seorang pengikut madzhab Hanafi yang
mendengar seorang makmum membaca Al-Fatihah di belakang imam. la
memukul dada orang itu dengan kuat sehingga terjengkang jatuh ke belakang.
Dalam figih madzhab Hanafi, membaca Al-Fatihah hanya wajib bagi imam dan
orang yang shalat munfarid. Makmum haram membaca Al-Fatihahihar.® Kisah
berikut juga termasuk dalam contoh yakni pada tahun 80’an, ketika seorang
sedang bersiap-siap untuk takbiratul ihram di sebuah masjid di daerah Bandung,
ia dikejutkan oleh tendangan pada kakinya sehingga ia hampir terjatuh. Rupanya
orang yang menendangnya menyuruhnya untuk melipat celananya sampai mata
kaki seperti apa yang ia yakini. la pun mengikuti perintah orang tersebut dengan
selalu terbayang wajah garang orang yang menyuruhnya melipat celananya
sampai siku.

Diceritakan juga peristiwa yang penah terjadi di Masjid Lahore, India,
seorang santri ditanya tetang kejadian di Afghanistan dimana ada seorangvyang
sedang shalat melihat kawan disampingnya menggerakkan telunjuknya ketika
mengucapkan kalimat tasyahud pada tahiyatnya. la memukul jarinya dengan
keras hingga patah. Sebabnya adalah orang tersebut telah melakukan yang haram
dalam shalat yaitu menggerakkan telunjuknya dengan berpegang pada kitab figih
yang ditulis oleh Syaikh Al-Kaidani. Santri itu lupa bahwa melukai dan
mematahkan jari seorang Muslim yang sedang shalat jelas-jelas haram
berdasarkan dalil yang tegas dalam Al-Qur’an dan sunnah. Haramnya
menggerakkan telunjuk masih diperdebatkan, sementara haramnya mematahkan
telunjuk orang Islam disepakati oleh semua madzhab.®

Salah satu tujuan nasional Negara Republik Indonesia yang tercantum
dalam Undang-Undang Dasar 1945 ialah mencerdaskan kehidupan bangsa.’
Upaya untuk mewujudkan tujuan mulia tersebut tidak lepas dari pendidikan.
Untuk menangani berbagai macam problem dalam Islam diperlukan adanya

pendidikan Islam.

* Adi Sasono, dkk., Islam di Indonesia: Suatu Ikhtiar mengaca diri, (Jakarta: Rajawali,
1986), hal. 55.

® Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak di Atas Figih, (Bandung: Mizan, 2007), hal. 54.

® Ibid, hal. 52-54.

", Undang Undang Dasar 1945, Palito Media, hal.5.



Pendidikan Islam yang dapat diharapkan mencapai sukses menurut Syech
Sayyid Qutb yaitu bila mencapai sistem kehidupan yang mengartikulasikan dan
mengaktualisasaikan watak karena Islam diturunkan untuk mengembangkan
watak, dan apabila sistem kehidupan Islam menanamkan cita-cita untuk
melepaskan diri dari kemiskinan, kebodohan, penindasan dan keterbelakangan.®
Manusia dalam bertindak didasari oleh berbagai pertimbangan, serta diakhiri
dengan suatu harapan akan terwujudnya pencapaian tujuan dan sesuai dengan
keinginan.

Tujuan yang akan dicapai dalam dunia pendidikan terutama Pendidikan
Agama Islam adalah yang telah direncanakan Departemen Agama Yyaitu:
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa
terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang bertaqwa
kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara”, yang menjadi bagian dari Undang-
Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 3 Bab 11.° Oleh karena
itu, akhlak sangat berkaitan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. Untuk
mencapai tujuan pendidikan harus diadakan suatu kegiatan, dan dalam hal ini
yang dituju adalah pendidikan akhlak, karena akhlak dapat ditegakkan melalui

pendidikan. Bahkan tugas utama Rasulullah Saw. ke dunia adalah untuk

37.

8 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal.

® Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: implementasi konsep, karakteristik dan metodologi

Pendidikan Agama Islam di sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 16.



menyempurnakan akhlak manusia.'® Seperti yang terdapat dalam kutipan buku
“Dahulukan Akhlak di Atas Figih” yaitu: “Misi kenabian diutusnya Nabi adalah
untuk menyempurnakan akhlak”.! Peserta didik sebagai generasi penerus, harus
menyadari hal itu, karena pada pundak generasi mudalah akan ditumpahkan
harapan masa depan bangsa ini, guna menyambung usaha-usaha memperbaiki
akhlak yang sementara ini terbengkelai, cita-cita bangsa yang belum terlaksana
sepenuhnya dan selanjutnya untuk memelihara apa yang telah ada dan
mengusahakan yang lebih baik untuk masa selanjutnya.

Buku “Dahulukan Akhlak di Atas Figih”, mengemukakan arti pentingnya
menjaga akhlak dalam masyarakat, bahkan sampai persoalan figih pun dinomor-
duakan demi mendahulukan yang lebih penting yakni akhlak. Hal itu
menandakan betapa pentingnya pemeliharaan akhlak di kalangan masyarakat
yang selama ini memiliki berbagai macam bentuk masalah akibat dari
mendahulukan figih yang seringkali mendatangkan perselisihan. Walaupun figih
juga tidak kalah penting dalam urusan ibadah, tetapi urusan bermasyarakat
akhlak yang diutamakan.

Buku ini menyajikan berbagai contoh permasalahan figih di kalangan
masyarakat Islam yang sering terjadi pula di sekitar. Di dalamnya mencakup hal-
hal yang berkaitan erat dengan komponen pendidikan akhlak seperti pendidik,

peserta didik, materi, metode, evaluasi, yang mana berhubungan dengan tujuan

1% Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam, ..... hal.138-139.
' Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak, ..... hal. 147.



pendidikan akhlak. Akhlak yang dibahas diantaranya adalah akhlak kepada Allah
Swt. dan akhlak kepada masyarakat atau sesama yang mencakup akhlak dalam
berkomunikasi dan toleransi. Dalam hal ini toleransi antar perbedaan golongan
perlu dijunjung tinggi. Tidak perlu bertanya mana yang benar antara Gus Dur
atau Mas Amien, karena keduanya benar.*? Selain itu buku ini juga membahas
tentang bagaimana menjaga sikap dengan sesama, saling menghargai, dan
menjaga tali silaturrahmmi. Semuanya itu merupakan upaya untuk menjadikan
manusia yang berakhlak mulia, karena Rasulullah mengukur kemuliaan
seseorang dari kemuliaan akhlaknya.™

Hal ini yang menjadi latar belakang penulis untuk kemudian menyusun
sebuah skripsi yang diangkat dari buku “Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih” karya
Jalaluddin Rakhmat dengan judul skripsi “Konsep Pendidikan Akhlak dalam
Buku Dahulukan Akhlak di Atas Figih dan relevansinya dengan tujuan

Pendidikan Agama Islam (Studi Atas Pemikiran Jalaludin Rakhmat)”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka peneliti
membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak dalam buku “Dahulukan Akhlak di

Atas Figih” karya Jalaluddin Rakhmat?

12 jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak,.... hal.65.
3 1bid, hal. 91.



2.

Bagaimana relevansi antara konsep pendidikan akhlak dalam buku

“Dahulukan Akhlak di Atas Figih” dengan tujuan Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak dalam buku “Dahulukan
Akhlak di Atas Fiqih” karya Jalaluddin Rakhmat.

b. Untuk mengetahui relevansi antara konsep pendidikan akhlak dalam
buku “Dahulukan Akhlak di Atas Figih” dengan tujuan Pendidikan
Agama Islam.

Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritik

Kegunaan teoritik dari penelitian ini adalah sebagai sumbangan
pemikiran dan pengetahuan tentang konsep pendidikan akhlak dalam buku

“Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih” yang merupakan karya Jalaluddin

Rakhmat yang direlevansikan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi penulis dan pembaca dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan terutama dalam bidang akhlak; mengembangkan khazanah



keilmuan dan wawasan bagi para pakar yang berkecimpung dalam dunia
pendidikan, tentang adanya karya yang memuat tentang pendidikan akhlak
dan relevansinya dengan tujuan Pendidikan Agama Islam; dan digunakan

sebagai bahan masukan untuk penelitian-penelitian mendatang.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang relevan dengan skripsi mengenai konsep pendidikan

akhlak yang penulis telaah dan sebagai rujukan dari dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi yang berjudul "Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku
Sandiwara Langit Karya Abu Umar Basyir (Kajian Materi)”. Oleh
Nurjanah, mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah tahun 2011. Skripsi ini
menjelaskan bahwa dalam buku “Sandiwara langit” terdapat tiga nilai
pendidian akhlak meliputi: pertama, akhlak manusia sebagai hamba Allah
yang meliputi beribadah kepada Allah, tawakal, syukur, dan berdoa; kedua,
akhlak manusia terhadap diri sendiri meliputi jujur, ganaah, menuntut ilmu,
dan optimis; ketiga, akhlak manusia terhadap orang lain meliputi birrul
walidain, tolong-menolong, saling memaafkan, dan menjaga silaturahmi.**

Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Novel Sujud Nisa

di Kaki Tahjjud dan Subuh karya Kartini Nainggolan”. Oleh Tri

 Nurjanah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Sandiwara Langit Karya Abu

Umar Basyir (Kajian Materi)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.



Mulyaningsih, mahasiswa Jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah tahun 2011.
Skripsi ini menyimpulkan tentang pendidikan akhlak di usia remaja, dimana
remaja masih dalam pencarian jati diri dan mudah untuk dipengaruhi. Jadi
tingkat keistiqgomahan dan percaya diri belum seberapa tertanam dan masih
dibutuhkan contoh akhlak mulia. Novel ini memberikan contoh akhlak dari
segi terpuji yang harus ditanamkan pada reamaja seperti ikhlas, tawakal, dan
syukur, serta contoh akhlak tercela yang harus dihindari seperti sombong,
boros, dan iri. Bertujuan untuk mengingatkan hal yang baik dan menjauhi
yang buruk, sehingga sesuai dengan pendidikan akhlak.*®

Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Awal
dan Akhir Karya Naguib Maghfoudz dan Relevansinya dengan Pendidikan
Agama Islam”. Oleh Rifa Yuhana, mahasiswa Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah tahun 2007. Skripsi ini menjelaskan bahwa ada lima nilai
pendidikan akhlak dalam novel Awal dan Akhir meliputi: pertama, akhlak
perseoranga Yyakni larangan sombong dan perintah untuk memelihara
kesucian (iffah); kedua, akhlak dalam agama vyaitu kewajban bersujud
kepada Allah SWT; ketiga, akhlak dalam keluarga seperti kewajiban orang
tua untuk menasehati anaknya agar selalu berbuat benar, mendo’akan orang
tua dengan do’a yang baik dan menghormati guru, sementara kewajiban

akan adalah membahagiakan orang tua. Semua itu terdapat dalam PAI. Nilai

' Tri Mulyaningsih, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Novel Sujud Nisa di Kaki Tahjjud

dan Subuh karya Kartini Nainggolan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2011.



akhlak kepada Allah ditunjukkan dengan hubungan manusia dengan sesama
yang tercermin pada pendidikan akhlak terhadap keluarga, masyrakat, dan
Negara, sementara hubungan manusia dengan dirinya sendiri ditunjukkan
dengan akhlak perseorangan.’®

Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Hikajat
Prang Sabi Mendjiwai Perang Atjeh Lawan Belanda Karya Teungku Tjhik
Pante Kulu ”. Oleh Nurul Isra Safwan, mahasiswa Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah tahun 2007. Skripsi ini memaparkan bahwa terdapat empat akhlak
dalam kisah Sa’id Salmy Hikajat Prang Sabi meliputi: pertama, akhlak
terhadap diri sendiri yakni menerima kekurangan dan kelebihan yang
dimiliki serta berkeyakinan terhadap potensi yang dimiliki untuk berbuat
lebih baik; kedua, akhlak terhadap Allah SWT yakni taqwa, ikhlas, khauf
(takut), raja’, tawakal dan taubah; ketiga, akhlak kepada Rasulullah saw.
Yakni kewajiban untuk menaati segala perintahnya; keempat, akhlak
terhadap sesama manusia yakni sabar, santun, lemah lembut, murah hati,
serta adab bertamu dan menerima tamu. Akhlak ini sangat penting
digunakan dalam pembelajaran PAI karena memuat tujuan, pendidik, materi,

metode dan strategi pendidikan agama Islam.*’

'%Rifa Yuhana, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Awal dan Akhir Karya Naguib

Maghfoudz dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Y Nurul Isra Safwan, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Hikajat Prang Sabi

Mendjiwai Perang Atjeh Lawan Belanda Karya Teungku Tjhik Pante Kulu ”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Dari berbagai skripsi di atas, diambil kesimpulan bahwa perbedaan
dengan skripsi-skripsi di atas adalah penelitian tentang pendidikan akhlak dalam
buku “Dahulukan Akhlak di Atas Figih” belum ada yang membahas, dimana
pendidikan akhlak dikaitkan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. Skripsi ini
memuat tentang macam pendidikan akhlak seperti pendidikan akhlak terhadap
Tuhannya, pendidikan akhlak terhadap masyarakat, dan pendidikan akhak dalam
hubungan persaudaraan seperti menjaga tali silaturahmi dan saling tegur sapa.
Adanya pesan tersirat mengenai pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku
“Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih” menjadi sangat menarik karena disertai
dengan fenomena-fenomena keseharian yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal itu menjadi alasan buku ini layak untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut atas penelitian-penelitian sebelumnya. Sedangkan persaman dengan
penelitian diatas adalah adalah hal studi kritis terhadap pendidikan akhlak.

Selain dari skripsi diatas penulis juga mengambil rujukan dari buku
metode penelitian pendidikan karya Sugiyono dan dari buku panduan penulisan

skripsi dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dah Keguruan.
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E. Landasan Teori
1. Pendidikan
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pelatihan dan pengajaran.'® John Dewey
mengatakan bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial,
sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan
serta membentuk disiplin hidup.’® Wujud dari kegiatan tersebut bukan hanya
dengan cara mendidik. Ada banyak cara lain yaitu dengan mengajar,
membimbing, melatih, mengarahkan, dan menggerakkan siswa agar mencapai
tujuan-tujuan pendidikan, yaitu memiliki kompetensi-kompetensi menyangkut
ilmu pengetahuan, keterampilan motorik, dan nilai-nilai moral yang luhur (life
skills). 2
Pendidikan Islam mengarahkan pada pembentukan kepribadian seorang
muslim yang memiliki ciri-ciri adanya perubahan sikap dan tingkah laku sesuai
dengan petunjuk ajaran Islam. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya
suatu usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang

keberhasilannya.?! Pendidikan juga memiliki tujuan yaitu untuk membimbing

'8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1994), edisi 2, hal. 232.

19 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 65.

2 UIN Sunan Kalijaga, Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: Buah pikiran
seputar, filsafat, politik, ekonomi, sosial, dan budaya, (Yogyakarta: Presma Fak. Tarbiyah, 2004), hal.
26.

21 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 6, 2006), hal. 28.
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dan melatih peserta didik agar kelak mereka dapat menyesuaikan dengan
lingkungan serta dapat hidup secara mandiri.*?

Harun Nasution menegaskan tujuan pendidikan dalam konsep Islam tidak
hanya mengisi peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan mengembangkan
keterampilannya, tetapi juga mengembangkan aspek moral dan agamanya.
Konsep tersebut sepaham dengan konsep bahwa manusia tersusun atas tubuh,
akal, dan hati nurani. Konsep pendidikan tersebut menghendaki bukan hanya
pengintegrasian nilai-nilai kebudayaan nasional, tetapi juga pengintegrasian
ajaran agama pada pendidikan.?®
2. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang berusaha mengenalkan,
menanamkan serta menghayatkan anak akan adanya sistem nilai yang mengatur
pola, sikap, dan tindakan manusia atas isi bumi. Pola sikap dan tindakan yang
dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, sesama manusia
(termasuk dengan dirinya sendiri), dan dengan alam sekitar.?*

Tujuan dari pendidikan akhlak menurut M. Athiyah Al Abrasyi, antara
lain sebagai berikut:

a. Sebagai pembentuk akhlak yang mulia.

b. Untuk membentuk pribadi yang bertanggung jawab.

22 Jalaluddin, Teologi Pendidikan. .., hal. 65.

% Marzuki, Pembinaan Karakter Mahasiswa melalui Pendidikan Agama Islam di
Perguruan Tinggi Umum, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hal. 4.

24 Muslim Nurdin & Ishak Abdullah, Moral dan Kognisi, (Bandung: Alfabeta, 1993), hal. 2.
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c. Untuk membersihkan diri dari sifat-sifat tercela.

d. Mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat kelak.

e. Mencapai ridho Allah Swt.®

Dalam pendidikan Islam, siswa memiliki hak-hak dan kewajibannya yang
harus dipenuhi. Haknya seperti memberikan mereka kesempatan belajar tanpa
perbedaan. Sedangkan kewajiban-kewajiban siswa antara lain sebagai berikut:

a. Sebelum belajar, membersihkan hatinya dari segala sifat yang buruk.

b. Belajar niathya mengisi jiwa dengan fadhilah serta mendekatkan diri
kepada Allah Swt.

c. Bersedia mencari ilmu tanpa ragu-ragu termasuk meninggalkan keluarga
dan tanah air.

d. Jangan terlalu sering mengganti guru.

e. Selalu menghormati guru dan memuliakannya serta mengagungkannya
karena Allah Swt. dan menyenangkan guru dengan cara yang baik.

f. Jangan merepotkan guru dengan banyak pertanyaan, jangan berjalan di
hadapannya, jangan duduk di tempat duduknya tanpa izin guru, jangan
memulai bicara kecuali setelah mendapatkan izin dari guru.

g. Tidak boleh membuka rahasia guru dan menipu guru.

h. Bersunguh-sungguh dalam belajar.

I. Jiwa saling mencintai dan persaudaraan antar guru dan murid.

% M. Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Diterjemahkan Oleh
Bustami, A. Ghani, Djohar Bahry L.1.S, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 119.
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J. Mendahului memberi salam kepada guru lebih dahulu ketika bertemu.
k. Mengulang pelajarannya di waktu senja dan menjelang subuh.
| Bertekad untuk belajar hingga berakhirnya umur.?

Baik buruknya suatu bangsa tergantung pada akhlaknya. Apabila akhlak
suatu bangsa baik, maka lahir dan batin akan sejahtera, sementara jika akhlaknya
buruk maka akan rusak lahir dan batinnya.”” Ruh dari pendidikan Islam adalah
pendidikan akhlak, maka manusia yang beragama Islam harus memiliki cerminan
akhlak yang baik, terutama pelajar.

Tujuan agama mendidik peserta didik supaya menjadi seorang Muslim
yang sejati, beriman yang teguh, beramal shalih, dan berakhlak mulia, sehingga
peserta didik mampu menjadi anggota masyarakat yang sanggup hidup mandiri,
mengabdi kepada Allah Swt. dan berbakti kepada bangsa, negara, agama, dan
sesama umat manusia.?® Pendidikan akhlak dikatakan berhasil apabila peserta
didik dengan setulus hati melakukan apa yag telah diajarkan oleh pendidik, baik
pendidik itu mencontohkan ataupun tidak dan sebaliknya. Pendidikan akhlak
dikatakan gagal apabila peserta didik mengetahui tetapi tidak mengamalkan apa
yang mereka dapatkan dari gurunya. Semakin dewasa seseorang hendaknya
semakin baik akhlaknya, meninggalkan akhlak yang kurang baik yang pernah

dilakukan dan terus memperbaiki akhlaknya.

% Muhammad Zein, Materi Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset,
1985), hal. 59-60.

%" Rachmat Jatnika, Sistem Ethika Islami, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), hal. 11.

% Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1983),
hal. 11-12.
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3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam dalam sekolah umum yaitu
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa
terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertagwa
kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara”. Tujuan tersebut menjadi bagian dari
Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003 yang termuat dalam pasal 3
Bab II.

Tujuan tersebut dapat ditarik dimensi yang akan ditingkatkan dan dituju
oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yakni:

Keimanan peserta didik terhadap ajaran Agama Islam.

Pemahaman atau penalaran dan keilmuan peserta didik.

c. pengalaman batin (penghayatan) yang dirasakan peserta didik dalam
menjalankan Agama Islam.

d. pengalaman, yakni bagaimana ajaran Islam mampu menumbuhkan

motivasi untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran dan nilai-

nilai agama dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman,

bertagwa, serta merealisasikan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa,

dan bernegara.”

oo

Sedangkan tujuan pendidikan di sekolah umum dari DEPDIKNAS dan
untuk sekolah berbasis agama sama, yakni bertujuan sebagai berikut:

a. menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya kepada Allah
SWT;

b. mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmoisan
secara personal dan sosial seta mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah.*

» Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan

Metodoogi Pendidikan Agama slam di Sekolah Umum, (Jogjakarta: Sukses Offset, 2007), hal. 16.
% Ibid, hal. 17, 63, dan 96.
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Sementara tujuan Pendidikan Agama Islam yang utama yaitu membina
dan mendasari kehidupan peserta didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus
mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia mampu untuk mengamalkan syari’at
Islam secara benar sesuai pengetahuan agama yang ia miliki.** Selain itu juga
untuk membentuk insan kamil yang dapat mengembangkan dirinya dalam
kehidupan yang baik di dunia dan akhirat. Jalan untuk mencapai tujuan itu yakni
melalui proses pendidikan pendidikan yang berorientasi pada hubungan tiga arah
yaitu hubungan peserta didik dengan Tuhan, masyarakat, dan alam sekitar.*?

4. Komponen dalam Pendidikan Akhlak

a. Pendidik

Pendidik yaitu setiap orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap
peserta didik untuk mempengaruhi dan memberi pertolongan ketika anak
didik masih dalam perkembangan dan pertumbuhan untuk mencapai
kedewasaan.Yang bisa dikatakan orang dewasa bertanggung jawab dalam
hal ini adalah orang tua sebagai pendidik utama, guru di sekolah yang
disebut pendidik karena jabatannya, dan pemimpin masyarakat sebagai
pendidik dalam pendidikan non formal dengan berbagai organisasi dalam

masyarakat.

%1 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan..., hal. 5.
%2 |bid, hal. 133
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Tanpa pendidik, tujuan pendidikan akhlak tidak akan dicapai oleh
peserta didik. Agar pendidik dapat dapat mendidik akhlak dengan baik,
maka harus melakukan tugas sebagai berikut:

1) Tugas Educational (Pendidikan)

Yakni bertugas untuk memberikan bimbingan akhlak yang lebih
banyak diarahkan pada pembentukan kepribadian peserta didik,
sehingga dapat menjadi manusia yang memiliki sopan satun yang tinggi,
mengenal kesusilaan, dan dapat menghargai pendapat orang lain,
mempunyai tanggug jawab terhadap sesama, dan lain-lain.

2) Tugas Instructional (Pengajaran)

Yaitu bertugas untuk menekankan pendidikan akhlak pada
kemampuan kognitif, psikomotor, dan afektif, sehingga peserta didik
dapat menjadi manusia cerdas dan kreatif.

3) Tugas Managerial (Pelaksanaan)

Yakni bertugas untuk mengelola peserta didik dalam hal
pembentukan kepribadian, mengelola sarana meliputi alat dan
perlengkapan media pendidikan yang mendukung tercapainya tujuan
pendidikan, dan mengelola operasionalnya yang menyangkut metode
mengajar dan pelaksanaannya, sehingga pelaksanan proses belajar
mengajar akhlak dapat optimal dan dapat memberikan hasil yang terbaik
untuk peserta didik. Dalam usaha menjalankan tugas ini, pendidik harus

ingat bahwa anak sendirilah yang berkembang berdasarkan pembawaan
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yang ada pada dirinya dan pendidik hanya menambah dan
mengarahkan.*
b. Peserta Didik

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.
Dalam hal ini peserta didik merupakan anak yang belum dewasa yang
diserahkan kepada orang yang bertanggung jawab, karena masih merasa
tergantung kepada pendidiknya dan merasa memiliki berbagai macam
kekurangan, sehingga membawanya untuk berinteraksi dengan pendidik.

Ketergantungan peserta didik hanya bersifat sementara. Suatu saat
peserta didik diharapkan mampu berdiri sendiri setelah dewasa. Peserta didik
tidak boleh dianggap sebagai seorang yang dewasa. Peserta didik memiliki
sifat kodrat kekanak-kanakan yang berbeda dengan sifat hakikat
kedewasaan. Oleh karena itu maka pendidikan perlu dilakukan.

Pendidikan berusaha membawa peserta didik yang yang semula tidak
berdaya, yang hampir keseluruhan bergantung pada orang lain, menuju
tingkat dewasa yaitu suatu keadaan dimana peserta didik sanggup berdiri
sendiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, baik secara individual,

sosial maupun susila.*

% Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan..., hal. 241-243.
* Binti Maunah, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 82-84.
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c. Materi Pendidikan Akhlak

Akhlak merupakan suatu perilaku yang selalu berkaitan dengan nilai
baik dan buruk. Perilaku positif (baik) itu sendiri sering disebut dengan al-
akhlak al-mahmudah/ al-karimah sedangkan perilaku negatif sering disebut
sebagai al-akhlak madzmumah/ Qabihah. Akhlak merupakan sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan,
baik dan buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.®

Pendidikan akhlak merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam.
Tujuan Pendidikan Agama Islam yang utama yaitu membina dan mendasari
kehidupan peserta didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus mengajarkan
ilmu agama Islam, sehingga ia mampu untuk mengamalkan syari’at Islam
secara benar sesuai pengetahuan agama yang ia miliki.*® Selain itu juga
untuk membentuk insan kamil yang secara homeostatik (respon tubuh
terhadap keaadaan lingkungan) dapat mengembangkan dirinya dalam pola
kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat. Jalan untuk mencapai tujuan itu
yakni melalui proses pendidikan, dan pendidikan yang dimaksud adalah
pendidikan akhlak. Pendidikan yang berorientasi pada hubungan tiga arah

yaitu hubungan peserta didik dengan Tuhannya, hubungan dengan

% Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2010), hal. 14.
% Arifin, Kapita Selekta Pendidikan..., hal. 5.
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masyarakatnya, dan hubungan dengan alam sekitarnya atau yang sering

disebut lingkungan.*’

Lingkup materi pendidikan akhlak disini adalah sebagai berikut:

1) Akhak terhadap Allah

Akhlak kepada Allah antara lain: mencintai Allah melebihi cinta
kepada apapun dan siapapun dengan menggunakan Al-Qur’an sebagai
pedoman dlam kehhidupan, melaksanakan segala perintah dan menjauhi
segala larangan-Nya, mengharap ridho Allah, mensyukuri nikmat Allah,
dan lain-lain.®
2) Akhak terhadap masyararakat

Akhlak terhadap masyarakat seperti menghormati nilai dan
norma Yyang berlaku dalam masyarakat, saling menolong dalam
melakukan kebajikan dan tagwa, menganjurkan anggota masyarakat dan
diri sendiri untuk melakukan perbuatan baik dan mencegah perbuatan
jahat, bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan
bersama, dan melaksanakan kepercayaan.®

Hubungan manusia dengan masyarakat juga dapat berupa

hubungan sosial seperti: toleransi, cara berkomunikasi, saling

hal.357.

*" Ibid, hal. 133.
% Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),

% Ibid, hal. 358.
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menghargai, saling menghormati, saling menyapa, dan menjaga
hubungan silaturrahmi.
d. Metode

Metode yaitu suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu
tujuan. *° Metode yang dibahas meliputi:
1) Metode keteladanan dan bercerita

Metode ini telah dianggap sebagai metode yang berpengaruh
besar dalam mendidik anak.** Oleh karena itu, peserta didik
memerlukan teladan yang baik pada lingkungannnya, baik guru, orang
tua maupun masyarakat sekitar selain itu juga memerlukan cerita yang
dapat dijadikan pembelajaran dan renungan, supaya apa yang dilihat dan
diamati oleh peserta didik merupakan cerminan pendidikan akhlak yang
tepat dan patut dijadikan panutan. Hendaknya menjadikan Rasul sebagai
panutan dalam pendidikan akhlak, karena Rasul adalah sosok gambaran
akhlak yang mulia,*? sehingga peserta didik diharapkan mampu menjadi

manusia yang berakhlak mulia.

“0 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 99.

“! Ibid, hal. 117.

“ Imam Abdul Mukmin Sa’adudin, Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian
Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 92.
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2) Metode membiasakan akhlak terpuiji
Untuk mewujudkan manusia yang benar-benar memiliki akhlak
yang baik perlu dilakukan adanya pembiasaan, .Jika dilakukan sekali
saja tidak dapat dikatakan akhlak.** akhlak menurut Imam Ghazali
dalam kitab Ihya Ulumuddin, beliau menyebutkan: “Akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan macam-macam perbuatan,
baik dan buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.*
Sehingga untuk dapat melahirkan perbuatan baik tanpa pertimbangan
perlu berlatih melalui kebiasaan.
e. Evaluasi pendidikan
Ealuasi pendididikan adalah prinsip-prinsip yang dipegang dan cara-
cara yang ditempuh dalam proses pendidikan (menjalankan kurikulum),
berdasarkan kriteria keberhasilan belajar. Fungsi evaluasi yaitu untuk
memenuhi tiga kelompok kebutuhan, antara lain: kebutuhan psikologis,
didaktis, dan administratif.”> Evaluasi pendidikan juga memiliki prinsip,
yaitu: mengacu kepada tujuan, dilaksanakan secara obyektif, dilakukan
secara komprehensif, dilakukan secara terus-menerus atau dalam Islam

dikenal dengan istilah Istigamah.*°

hal. 12.

** Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam..., hal. 348.
* Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Hamzah, 2007),

“ Muhaimin, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Surabaya: Karya Abditama, -), hal. 227-228.
“ Ibid, hal. 229.
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Agar individu mengetahui keberhasilan yang dicapai, maka dapat
melihat dari kriteria keberhasilan belajar, yaitu: individu mengimani Islam,
memiliki pengetahuan tentang Islam yang dilandasi keadaran iman, individu
mendakwahkan Islam, individu sabar dan teguh dalam berislam (iman, ilmu,
amal, dan dakwah).*’ Sedangkan secara khusus, individu dikatakan berhasil
dalam belajar bilamana berkembang ke mampuan evaluasi dari segi domain

kognitif, afektif dan psikomotoriknya.*®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yang merupakan bagian dari penelitian kualitatif. Penelitian
kepustakaan yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan studi
atau analisis secara teliti terhadap buku-buku atau literatur yang berkaitan
dengan pokok permasalahan yang dibahas. Penelitian ini digunakan untuk
memecahkan masalah yang sifatnya konseptual-teoritis, baik tentang tokoh

pendidikan atau konsep pendidikan tertentu.

" 1bid, hal. 235.
8 |bid, hal. 246.
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Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang pendidikan akhlak
mengenai konsep pendidikan akhlak yang terdapat dalam buku yang
berjudul “Dahulukan Akhlak di Atas Figih” karangan Jalaluddin Rakhmat
dan dihubungkan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam kajian skripsi ini adalah pendekatan
filosofis, yakni penyusun melakukan pemikiran dan perenungan yang terarah
serta mendalam mengenai isi buku yang berjudul “Dahulukan Akhlak di
Atas Figih” kaitannya dengan pendidikan akhlak yang terkandung di dalam
buku tersebut dengan memperhatikan kaidah berpikir yang baik.*

3. Sumber Data

Sumber primer merupakan buku utama yang dijadikan bahan untuk
menganalisis penelitian yang secara langsung memberikan data kepada
pencari data.*® Penelitian ini menggunakan sumber primer dari buku karya
Jalaluddin Rakhmat yang berjudul “Dahulukan Akhlak di Atas Figih”.

Sumber sekunder yaitu sumber yang mendukung sumber primer, bisa
juga dikatakan sumber lain yang diambil data yang relevan dengan

penelitian. Sumber sekunder berupa buku lain yang relevan, majalah, skripsi

* Winarno Surakhmad, Paper, Skripsi, Thesis, Disertasi: Buku Pegangan Cara
Merencanakan, Cara Menulis, Cara Menilai, (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 35-37.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 225.
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lain, surat kabar, jurnal, artikel, data yang diambil dari internet, dan karya
tulis lainnya yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode dokumentasi, yakni pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen, baik tertulis maupun maupun tidak tertulis yang
akan dipilih sesuai fokus masalah.” Selain itu juga menggunakan metode
studi pustaka karena merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), peneliti mencari buku, majalah, jurnal atau media lain yang
berhubungan dengan judul penelitian yang akan dilakukan. Data yang telah
ada kemudian dianalisis dan disusun menjadi skripsi.
5. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh penulis dari hasil dokumentasi tentunya sangat
banyak. Supaya penulis tidak terjebak dalam tumpukan data dan kehilangan
fokus penelitian, maka peneliti akan menganalisisnya dengan menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif, yakni analisis dengan menggunakan
kata-kata dari kumpulan data yang ada dan bukan menggunakan angka.
Kemudian penulis menggunakan pola penalaran induktif untuk mendapatkan

kesimpulan, dimana pola pemikiran yang berangkat dari suatu pemikiran

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 221-222.
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khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. ** Isi dari buku
“Dahulukan Akhlak di Atas Figih” dianalisis, kemudian diambil kesimpulan
yang bersifat global terutama yang berkaitan dengan pendidikan akhlak

kemudian dihubungkan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan pola pembahasan dalam bentuk bab
dan sub bab yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam memberikan
gambaran secara menyeluruh terhadap proposal skripsi ini, supaya pembaca
mudah dalam memahaminya maka penulis mengemukakan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang membahas tentang gambaran
umum dan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka yang mencakup kajian yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang biografi Jalaluddin Rakhmat yang meliputi latar
belakang pendidikan dan pemikiran. Dalam bab ini juga akan dibahas mengenai
karya-karya Jalaluddin Rakhmat dan sinopsis buku “Dahulukan Akhlak di Atas
Figih” sehingga terjadi pembahasan yang lebih fokus terkait penulis buku yang

akan digunakan untuk penelitian.

%2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yashit, Fakultas Psikologi Universitas
Gajahmada), hal. 37 dalam skripsi yang berjudul “Konsep pendidikan menurut Ibn Khaldun”, hal. 24.
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Bab tiga menguraikan analisis tentang konsep pendidikan akhlak yang
termuat dalam buku “Dahulukan Akhlak di Atas Figih” karya Jalaluddin
Rakhmat dan relevansi pendidikan akhlak dalam buku “Dahulukan Akahlak di
Atas Figih” karya Jalaluddin Rakhmat terhadap tujuan Pendidikan Agama Islam.

Bab empat penutup, merupakan bagian terakhir dari penelitian yang
terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran-saran penulis terhadap penelitiannya,
serta penutup. Halaman akhir yakni daftar pustaka beserta lampiran-lampiran

yang berkaitan dengan skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai uraian telah dikemukakan diatas mengenai konsep

pendidikan akhlak dalam buku “Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih” dan

relevansinya dengan tujuan pendidikan agama Islam. Dari uraian tersebut

penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep pendidikan akhlak yang ditemukan dalam buku “Dahulukan
Akhlak di Atas Figih” adalah merupakan seperangkat usaha (proses)
untuk menanamkan akhlak kepada Allah dan akhlak kepada masyarakat
dengan mengajarkan perangai yang baik kepada peserta didik melalui
sifat keterbukaan dan menghindari sifat ketertutupan terhadap segala
masukan, serta tingginya sikap toleran demi tercapainya peserta didik
yang berakhlak mulia.

Relevansi antara pendidikan akhlak dalam buku “Dahulukan Akhlak di
Atas Fiqih” dengan tujuan Pendidikan Agama Islam untuk sekolah umum
yang termuat dalam Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003
pada pasal 3 Bab Il dan tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah
berbasis agama. Adapun relevansi antara konsep pendidikan akhlak
dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yakni tentang tujuannya yang
bermuara pada pembentukan akhlak yang mulia. Bagian-bagian yang ada

dalam pendidikan akhlak yakni pendidik, peserta didik, materi, metode,



dan evaluasi yang kesemuanya itu digunakan sebagai jembatan untuk
menuju tujuan Pendidikan Agama Islam yakni membentuk akhlak yang
mulia. Dalam buku tersebut terdapat komponen-komponen pendidikan
akhlak yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

yakni tentang akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap masyarakat.

B. Saran
1. Untuk para pendidik
Para pendidik supaya menggunakan buku “Dahulukan Akhlak di
Atas Fiqih” sebagai penunjang pendidikan akhlak, karena di dalam buku
ini memuat berbagai pelajaran yang dapat diambil melalui kisah nyata
yang telah terjadi di tengah masyarakat. Setelah dilakukan penelitian
mendalam buku ini mengandung materi pendidikan akhlak dan
mengandung konsep pendidikan dari segi akhlak yang relevan dengan
tujuan Pendidikan Agama Islam dan sebagai upaya untuk mewujudkan
tujuan mulia dari Pendidikan Agama Islam.
2. Untuk para pembaca
Buku “Dahulukan Akhlak di atas Fiqih” baik dibaca oleh orang
yang ingin membenahi diri mengenai akhlaknya, menunjang untuk
perbaikan akhlak dan bisa dibaca untuk kalangan umum karena isi akan
pendidikan akhlak dan manfaatnya. Buku “Dahulukan Akhlak di Atas

Figih” diharapkan mampu untuk dijadikan refleksi dan pembenahan diri
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tentang sikap kita denga masyarakat, tentang apa yang perlu kita perbaiki
dari segi akhlak dalam hidup bermasyarakat.
Untuk para peneliti selanjutnya

Untuk para peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema
yang sama dengan penelitian ini, penulis sarankan untuk mencari sumber
data dari buku lain yang lebih banyak sebagai perbandingan untuk
mencari data yang lebih akurat. Selain itu supaya kajian yang dipaparkan

lebih mendalam dan lebih sempurna.
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